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Abstract: Bullying is aggressive behavior that is carried out repeatedly and
deliberately by one or more people towards another person who is weaker or
helpless. Bullying can have a negative impact on victims, perpetrators, and
witnesses of bullying, both physically, psychologically, socially, and
academically. Therefore, bullying needs to be prevented and tackled in an
effective and appropriate way. The purpose of this service is to overcome
bullying at SMKN 3 Pujut by using an educational approach. The method used in
this service is to use a peer education approach with several stages, namely
observation, socialization, and evaluation. The results of this service show that an
educational approach can increase awareness and prevent bullying at SMKN 3
Pujut. From the activities carried out, it can be seen that the students have
become more aware of bullying and are more concerned about preventing and
handling bullying. The results of the data analysis showed that there was an
increase in the average score of understanding discrimination and bullying after
socialization. This increase shows that socialization is effective in increasing
students' understanding of discrimination and bullying.
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Abtrak: Perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan secara berulang-
ulang dan sengaja oleh satu atau lebih orang terhadap orang lain yang lebih
lemah atau tidak berdaya. Perundungan dapat berdampak negatif bagi korban,
pelaku, maupun saksi perundungan, baik secara fisik, psikologis, sosial, maupun
akademis. Oleh karena itu, perundungan perlu dicegah dan ditanggulangi dengan
cara yang efektif dan tepat. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengatasi
perundungan di SMKN 3 Pujut dengan menggunakan pendekatan edukatif.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan peer education atau edukasi sebagaya dengan beberapa tahapan yaitu
observasi, sosialisasi, dan evaluasi. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif dapat meningkatkan kesadaran dan mencegah
perundungan di SMKN 3 Pujut. Dari kegiatan yang dilakukan terlihat bahwa para
siswa menjadi lebih paham tentang perundungan dan lebih peduli untuk
mencegah dan menangani perundungan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan rata-rata skor pemahaman tentang diskriminasi dan
perundungan setelah sosialisasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang diskriminasi dan
perundungan.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya di Indonesia masih banyak terjadi masalah perbedaan yang sering dikenal dengan
diskriminasi dan perundungan (bullying), hal ini dinyatakan oleh Mendikbudristek Nadiem Makarim
bahwa sebanyak 24,4 persen siswa di Indonesia mengalami kasus perundungan selama tahun 2022-
2023 (lhsan, 2023). Perundungan dapat dikenali dengan adanya faktor kesengajaan untuk melukai,
terjadi secara berulang, dan biasanya disebabkan oleh adanya perbedaan kekuasaan, baik fisik, materi,
maupun lainnya (Rahayu, 2022). Banyak sekali generasi muda bangsa yang berpikir bahwa apa yang
telah mereka perbuat itu benar dan tak jarang hal-hal ini mengakibatkan kesehatan mental mereka
terganggu, mulai dari depresi, tidak ingin bersosialisasi dan tidak berani melakukan banyak hal atau
menurunkan kepercayaan diri (Yuyarti, 2018).

Indonesia adalah negara yang memberikan jaminan tentang hal diskriminasi tetapi masih banyak
masyarakat bahkan generasi muda bangsa yang menganggap hal ini biasa saja. Prinsip kesetaraan ini
dilindungi oleh Undang-Undang Hak Asasi Manusia, "Semua orang dilahirkan merdeka dan
mempunyai martabat dan hak-hak yang sama” (United Nations Information Centre, 2023). Meskipun
Indonesia memiliki peraturan dan lembaga yang bertujuan untuk melindungi HAM, namun masih ada
tantangan dalam implementasinya. Berdasarkan data dari Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI),
pada dua bulan awal tahun 2023, terjadi 6 kasus perundungan atau kekerasan fisik dan 14 kasus
kekerasan seksual di lembaga pendidikan (Abdurohman, 2023).

Perilaku perundungan sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Perilaku ini banyak ditampilkan di media TV, media cetak, media
Online, maupun media sosial (UNICEF, 2020). Perundungan adalah salah satu jenis kekerasan yang
terjadi di lingkungan sekolah, salah satu faktor yang memicu perundungan ini diantaranya adalah
kurangnya perhatian yang memadai dari pendidik maupun orangtua, sehingga walaupun perilaku
perundungan ini sudah lama terjadi di lingkungan pendidikan, perundungan ini masih banyak terjadi
karena kurangnya perhatian serta kurangnya pemahaman atau ketidakpedulian dari orang sekitar
(Rahayu, 2022). Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat diperlukan dalam rangka mengurangi
tindakan perundungan yang sering terjadi di dunia pendidikan (Yuyarti, 2018).

Kegiatan pencegahan perundungan di kalangan pelajar ini bukan pertama kali dilakukan. Kegiatan
sosialisasi ini juga dilakukan oleh Sakban (2019) sebagai tindakan pencegahan adanya tindak
kekerasan di kalangan mahasiswa anggota Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Mataram. Kegiatan juga dilakukan untuk memberikan sosialisasi terkait dampak dari perilaku
perundungan ini dengan menggunakan metode ceramah di Madrasah Aliyah Swasta Tsabat,
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, hasilnya para siswa bisa mengetahui dampak-dampak yang
terjadi dari perilaku perudungan tersebut sehingga bisa mengurangi korban dan pelaku perundungan
tersebut di kalangan pelajar. Dari kegiatan pengabdian yang ada, tim pengabdian kami menemukan
belum ada kegiatan serupa yang dilakukan di SMKN 3 Pujut, padahal menurut informasi yang kami
dapatkan berita perundungan yang terjadi di SMKN 3 Pujut ini sempat viral di media massa (Khalid,
2023).

SMKN 3 Pujut adalah sekolah yang berada di Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat. Sekolah ini merupakan sekolah kejuruan dengan keahlian Usaha
Perjalanan Wisata. Dari analisis yang telah dilakukan dari berbagai sumber, kami menemukan bahwa
di SMKN 3 Pujut masih sangat rawan terjadi diskriminasi serta Perundungan (Radar Lombok, 2023).
Kejadian Perundungan ini disampaikan juga oleh beberapa siswa pada saat tim melaksanakan
observasi, dalam momen diskusi, beberapa siswa mengungkapkan mengenai salah satu kasus
Perundungan yang pernah terjadi di sekolah tersebut. Oleh sebab itu, kami tim pembelajaran berbasis
proyek Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) kelompok 20 melakukan sosialisasi kepada para
siswa di SMKN 3 Pujut tersebut dengan tema “Peningkatan Kesehatan Mental Generasi Muda melalui
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Pencegahan Diskriminasi dan Perundungan” untuk mengurangi kasus Perundungan di sekolah
tersebut. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa-
siswi di sekolah tersebut terkait dengan perundungan, sebagaimana yang penelitian yang dilakukan
oleh Arifin (2017), menunjukkan bahwa proses pendidikan atau peningkatan pemahaman, memiliki
pengaruh terhadap perubahan perilaku para siswa, sehingga dengan adanya sosialisasi anti
diskriminasi dan Perundungan ini, para siswa diharapkan bisa memahami beberapa konsep terkait
Perundungan ini sehingga mereka bisa saling menjaga, menghormati, menghargai serta saling
mendukung di antara sesama. Sosialisasi ini juga diharapkan agar siswa-siswi memiliki rasa
kepedulian terhadap siswa yang dirundung oleh siswa yang lainnya atau berani melaporkan kejadian
perundungan tersebut kepada pihak sekolah agar kasus perundungan tidak terjadi lagi di sekolah
tersebut.

METODE

Metode Pengabdian dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan peer education yaitu edukasi
yang dilakukan oleh sesama (Fitri and Astuti, 2024). Pendekatan ini dilakukan dengan melalui tiga
tahapan utama yang pertama adalah observasi, yaitu melakukan observasi langsung di sekolah untuk
mengidentifikasi masalah yang ada, seperti melakukan diskusi langsung dengan pihak sekolah, para
siswa. Tahap selanjutnya adalah pemberian edukasi kepada para siswa terkait dengan diskriminasi
serta perundungan untuk menjaga kesehatan mental dan memberikan pengetahuan pada individu.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 11 November 2023 melalui pertemuan langsung dengan para
peserta di sekolah para peserta. Peserta kegiatan ini merupakan siswa-siswi SMK 3 Pujut yang jumlah
pesertanya mencapai 100 orang. Langkah terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan dengan menilai
hasil sosialisasi. Evaluasi ini melibatkan pemberian pre-test, yaitu serangkaian pertanyaan evaluasi
yang diberikan kepada siswa. Hasil dari pre-test ini kemudian dibandingkan dengan hasil evaluasi atau
post-test untuk menilai efektivitas sosialisasi yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi yang dilakukan di awal teridentifikasi bahwa adanya kejadian Perundungan yang
terjadi disekolah tersebut sehingga perlu adanya sosialisasi dari berbagai pihak untuk menguatkan
kesadaran bagi seluruh siswa tentang apa itu, Perundungan, dampak Perundungan dan bagaimana
para siswa bisa berkontribusi menghilangkan budaya Perundungan di sekolah yang dapat merugikan
pelaku dan juga korban.

Gambar 1 Observasi dan dikuéi bérsama pihak sekolah
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Setelah melakukan observasi, kegiatan pendekatan edukatif bagi siswa-siswi untuk meningkatkan
pemahaman tentang Perundungan yang berbentuk sosialisasi ini dilakukan dikelas pada saat jam
belajar. Peserta kegiatan merupakan para siswa-siswi di kelas 10 dan 11. Kegiatan ini diawali dengan
pembukaan oleh pihak sekolah terkait. Adapun sosialisasi ini terdiri dari sosialisasi terkait
diskriminasi dan perundungan dengan pemberian materi edukatif bagi peserta didik. Sasaran para
pelajar di pilih karena para pelajar sering sekali dengan mudah terjerumus dalam hal tersebut. Tidak
luput juga dari beberapa kasus yang terjadi dan banyak sekali yang mengalami gangguan terhadap
Kesehatan mental dalam rangka mencapai tujuan membangun karakter generasi muda lebih baik lagi
dan melakukan langkah awal untuk mencegah terjadinya kasus-kasus serupa seperti yang tertera di
beberapa media masa.

Sebelum memulai sosialisasi tersebut dilakukan pre-test kepada para peserta untuk menguji
pengetahuan para pelajar tentang diskriminasi dan perundungan. Pre-test ini dianggap sangat penting
untuk melihat seberapa besar pengetahuan atau wawasan para siswa dalam memahami perundungan
dan diskriminasi ini, karena pada umumnya munculnya perundungan ini disebabkan karena para siswa
tidak mengetahui tindakan-tindakan yang ternyata merupakan tindakan perundungan, serta dampak
dari adanya perundungan ini bagi pelaku dan korban yang memiliki pengaruh yang besar bagi
lingkungan pendidikan maupun masa depan mereka.

- |
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Gambar 2. Kegiatan pre-test untuk menguji pemahaman awal para siswa

Setelah melakukan pre-test, kegiatan di lanjutan dengan memberikan materi edukasi kepada para
siswa. Materi edukasi yang disampaikan meliputi penjelasan awal mengenai apa itu diskriminasi dan
perundungan. Materi tersebut dianggap sangat penting dilakukan karena terkadang kejadian
perundungan dianggap wajar karena terkadang dilakukan seolah-olah sedang bercanda dengan
mengolok-olok temannya yang lain yang ternyata termasuk ke dalam perundungan (Hatta, 2018),
perundungan juga terkadang merupakan hal yang dianggap wajar karena beberapa orang hanya
memahami bahwa perundungan itu hanya bersifat fisik, padahal perudungan bisa jadi merupakan
perilaku verbal maupun mengajak orang lain untuk mengucilkan seseorang (Hatta, 2018). Hal inilah
yang menjadikan perundungan terkadang menjadi budaya di suatu lingkungan karena bisa jadi secara
tidak sadar dia pun telah melakukan perundungan kepada temannya yang lain.

Setelah memberikan pengertian tentang perundungan dan diskriminasi tim menjelaskan dampak-
dampak yang dapat terjadi jika perilaku tersebut terus terjadi di kalangan Masyarakat dan juga para
pelajar. Hal ini sangat penting karena dengan mengetahui dampak yang terjadi bagi pelaku dan
korban, bisa memberikan kontrol kepada seseorang untuk tidak melakukan sesuatu perilaku yang bisa
merugikan dirinya (Dwi Marsela and Supriatna, 2019). Selain itu tim pengabdian pun memberikan
penjelasan bagaimana cara membantu dan memberikan sedikit bimbingan dan nasehat terhadap
beberapa siswa yang sudah pernah mengalami kedua hal dari topik yang telah di bahas.
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Gambar 3. Sosialisasi edukatif terkait diskriminasi dan perundungan

Rangkaian kegiatan akhir dalam kegiatan ini adalah melakukan evaluasi dari apa yang telah
mereka dapatkan dalam sosialisasi ini, proses evaluasi sangat penting untuk menilai sejauh mana para
siswa memahami materi yang telah disampaikan (Magdalena et al., 2023). Evaluasi juga sangat
penting untuk dilakukan dalam rangka melihat efektivitas dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
(Magdalena et al., 2023), sehingga tim yang melakukan sosialisasi maupun orang atau kelompok
lainnya yang akan melakukan sosialisi serupa bisa terus meningkatkan strategi maupun materi yang
disampaikan sehingga tujuan kegiatan bisa dicapai secara lebih optimal.

Dari observasi yang dilakukan, kegiatan ini mendapatkan respons yang baik dari para siswa
terlihat dari adanya interaksi tanya jawab antara pemateri dengan peserta. Dari antusias yang
diberikan, menunjukkan bahwa para siswa memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap
diskriminasi dan perundungan serta rasa ingin tahu mereka terhadap berbagai cara pencegahan
terhadap kedua hal tersebut. Setelah proses edukasi dilaksanakan, TIM pengabdian memberikan post-
test kepada para siswa untuk mengukur seberapa besar peningkatan pemahaman mereka tentang
materi yang telah disampaikan terkait dengan diskriminasi dan perundungan.

Dari tahapan kegiatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil data seperti terlihat pada (Tabel
1) yang menunjukkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan. Perubahan hasil skor pre-test
dan post-test bisa terlihat pada (Gambar 2) yang merupakan grafik akhir atau grafik perbandingan dari
2 tahap kuis yang telah diberikan. Hasil-hasil data tersebut telah sesuai dengan data lokasi yang telah
dicatat dan dirangkum sebelumnya. Terjadi peningkatan pengetahuan tentang diskriminasi dan
perundungan dari para siswa.

10

O Prestest

B Postest

[1]
Diskriminasi Bullying

Gambar 4 Hasil Pre-test dan Post-test
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Berdasarkan hasil evaluasi terkait dengan pemahaman diskriminasi dan perundungan,
menunjukkan bahwa sebelum diberikan materi tersebut para siswa masih banyak yang tidak
memahami konsep diskriminasi dan perundungan, sehingga pemateri harus menjelaskan lebih rinci
mengenai hal ini. Kurangnya pemahaman tersebut terlihat juga dari sangat sulitnya para siswa dalam
mengidentifikasi berbagai macam dampak, sumber, dan cara menanggulangi hal-hal terkait.

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, terlihat adanya perubahan pemahaman para siswa. Para
siswa yang pada awalnya kurang memahami istilah diskriminasi dan perundungan, setelah diberikan
sosialisasi ini mereka terlihat memiliki pemahaman yang lebih baik terkait kedua hal tersebut. Dalam
kegiatan ini terlihat juga minimnya pengetahuan generasi muda mengenai diskriminasi dan
perundungan, hal inilah yang dianggap bisa berpotensi melakukan tindakan perundungan karena
mereka kurang memahami tindakan-tindakan yang termasuk ke dalam perundungan tersebut dan juga
cara menanggulangi kejadian-kejadian perundungan baik disekolah maupun dilingkungan mereka. Hal
ini berarti juga bahwa bisa jadi sudah banyak terjadi kasus-kasus perundungan di antara mereka tetapi
mereka kurang paham apa yang terjadi dan kurang peka terhadap lingkungan. Sehingga dengan
adanya sosialisasi ini mereka lebih memahami tujuan serta cara menghadapi kasus-kasus serupa yang
terjadi di kalangan mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sosialisasi ini dibuat dan berfokus terhadap dunia Pendidikan sebagai tema utama dengan judul
“Peningkatan Kesehatan Mental Generasi Muda Melalui Pencegahan Diskriminasi dan Perundungan”
di SMKN 3 Pujut. Diskriminasi adalah perbuatan yang menyudutkan satu golongan dari golongan lain
seperti ras, agama, suku, sosial serta gender. Perundungan adalah perbuatan yang di sengaja maupun
tidak di sengaja tetapi menyebabkan ketidaknyamanan.

Menjaga Kesehatan mental para generasi muda sangatlah penting sebab pada masa pertumbuhan
pikiran mereka kerap sekali terjadi ketidakseimbangan serta bimbingan karakter tersebut sangatlah
penting sangat penting bagi semua elemen masyarakat maupun semua pelajar dari mulai sekolah dasar
hingga perguruan tinggi memahami bahaya Perundungan ini, sehingga tidak ada lagi kekerasan yang
terjadi di semua strata pendidikan. Hilangnya budaya perundungan yang terjadi bisa memberikan
dampak positif bagi semua pelajar sehingga mereka bisa fokus untuk mengembangkan diri dan
menjadi generasi yang memiliki sehat secara mental. Generasi yang sehat secara mental serta memiliki
kualitas pendidikan yang baik dapat berpotensi besar menjadi generasi-generasi yang bisa
berkontribusi dalam pembangunan yang berkelanjutan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
edukatif. Kegiatan selanjutnya dapat menggabungkan pendekatan ini dengan strategi lain, seperti
pelatihan keterampilan sosial atau mediasi konflik, untuk melihat kombinasi pendekatan yang lebih
efektif.
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